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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta` T Te د

 Ṡa' Ṡ es (dengan titik di atas) س

 Jim J Je ج

 Ḥa' Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha ر

 Dal D De د

 Ża Ż zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin S Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ
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 Ṣad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) غ

 Ẓa' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L ‘el ي

َ Mim M ‘em 

ْ Nun N ‘en 

ٚ Waw W We 

ٖ Ha` H Ha 

 Hamzah ` Apostrof ء

ٜ Ya` Y Ye 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis muta`aqqidin ِزعمذ٠ٓ

 Ditulis `iddah عذح

 

3. Ta`marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 
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 Ditulis Hibbah ٘جخ

 Ditulis Jizyah جض٠خ

 

(Ketentuan ini tidak diperlukanbagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali apabila 

dikendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 

 ‘Ditulis Karāmah al auliyā وشاِخ الأ١ٌٚبء

 

b) Apabila ta` marbutah hidup atau dengan harakat, fatha, kasrah dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis Zakātul-fitri صوبح اٌفطش

4. Vokal Pendek 

 

 Kasrah Ditulis I ـــ  

 Fathah Ditulis A ـــ  

 Dammah Ditulis U ـــ  

 

5. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif                          - 

 جب١ٍ٘خ
Ditulis ā – jāhiliyyah 

2 

Fathah + ya`mati                   - 

 ٠غعٝ
Ditulis ā – yas`ā 

3 

Kasrah + ya`mati                   - 

 وش٠ُ
Ditulis ī – karīm 
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4 

Dammah + wawu mati          - 

 فشٚض
Ditulis ū – furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

1 Fathah + ya` mati                   - 

 ث١ٕىُ
Ditulis al- Bainakum 

2 Fathah + wawu mati               - 

 لٛي
Ditulis au- Qaulun 

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 Ditulis a`antum أأٔزُ

 Ditulis u`iddat أعذد

 Ditulis la`in syakartum ٌئٓ شىشرُ

 

8. Kata sandang alif + lam  

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

 Ditulis al-Qur`ān اٌمشآْ

 Ditulis al-Qiyās اٌم١بط

 

b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 Ditulis as-Samā اٌغّبء

 Ditulis asy-Syams اٌشّظ

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
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 Ditulis رٚٞ اٌفشٚض
Zawī al-furūd atau Zawil 

furūd 

 Ditulis أً٘ اٌغٕخ
ahl as-sunnah atau 

ahlusunnah 
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ABSTRAK 

Siti Munawarah. 2021. Perkawinan Poliandri (Studi Kasus di Desa Mahang 

Sungai Hanyar Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah). 

Skripsi, Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah. 

Pembimbing: (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, M.H.I (II) Farihatni Mulyati, 

S.Ag., M.H.I. 

 

Kata Kunci: Perkawinan, Poliandri. 

 

Adanya kasus perkawinan poliandri yang dilakukan oleh seorang 

perempuan berinisial NL warga Desa Mahang Sungai Hanyar Kecamatan 

Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Praktik perkawinan poliandri tersebut 

dilakukan NL dengan seorang laki-laki di Desa setempat sementara NL masih 

terikat perkawinan sebelumnya dengan laki-laki lain yang menikahinya sewaktu 

NL menjadi TKW di Arab Saudi. Praktik ini menarik untuk didalami untuk 

mengetahui bagaimana praktik tersebut sampai terjadi dan apa saja yang menjadi 

faktor dilakukannya perkawinan tersebut. 

Adapun rumusan masalah penelitian adalah bagaimana praktik perkawinan 

poliandri serta faktor dan dampak perkawinan poliandri di Desa Mahang Sungai 

Hanyar Kecamatan Pandawan Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Penelitian 

bertujuan untuk mengetahui praktik perkawinan poliandri serta faktor dan dampak 

perkawinannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum empiris yaitu dilakukan dengan 

melakukan penelitian langsung  ke lapangan. Subjek penelitian ialah pelaku 

poliandri NL, Ketua RT, dan juga salah seorang tetangga sekitar dengan objek 

pembahasan praktik dan faktor serta dampak perkawinan poliandri. Untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan penulis menggunakan teknik wawancara. 

Setelah data terkumpul, kemudian diolah dengan teknik editing dan deskripsi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik poliandri dilakukan dengan 

menikahnya NL dengan laki-laki Arab ketika ia menjadi TKW, akan tetapi setelah 

dipulangkan ke Indonesia karena menjadi TKW ilegal ia masih diberikan nafkah 

oleh suaminya selama beberapa bulan kemudian suaminya hilang tanpa kabar. 

Untuk melanjutkan kehidupan NL kemudian menikah dengan laki-laki lain secara 

Islam dan hingga sekarang masih bersama suami kedua. Jika ditinjau dari hukum 

Islam dan hukum positif di Indonesia, perkawinan NL dengan suami kedua 

dinyatakan tidak sah karena masih berstatus istri dari orang lain sehingga tidak 

memenuhi rukun dan syarat. Praktik poliandri ini juga telah melanggar ketentuan 

hukum positif dan dapat diancam pidana. Akibat hukumnya perkawinan yang 

kedua adalah tidak sah dan setiap hubungan diantara keduanya adalah sebuah 

keharaman. Akibat pernikahan yang tidak sah dengan suami kedua, NL pada 

dasarnya juga tidak memiliki kewajiban untuk mengurus anak-anak dari suami 

keduanya. 
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